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SOP KLINIK UTAMA Disahkan Oleh
SENTRA MARITIM MEDIKA
/|

dr. Alfian Husin, MARS

ADMINISTRASI PASIEN MEDICAL CHECK UP (MCU} UMUM

DASAR HUKUM :

Cara Mengatasi :

1. Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor Km 283 Tahun 2020
Tentang Standart Pelayanan Pada Balai Kesehatan Kerja Pelayaran

2. UU No. 17 Tahun 2023 tentang kesehatan

3. Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 24 Tahun 2022 tentang Rekam
Medis

3. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor Hk.
01.07/Menkes/1983/2022 Tentang Standar Akreditasi Klinik

1. Petugas Administrasi Menaati SOP setiap pelayanan

2. Menyiapkan Dokumen dan Formulir yang diperlukan untuk MCU

3. Memastikan Komputer, aliran Instalasi listrik, dan Jaringan Internet
berfungsi dengan baik.

Keterkaitan :

Peralatan / Perlengkapan :

1. SOP Rekam Medis
2. 8OP Pelayanan

Peringatan / Kendala :

1. Jika SOP tidak dilaksanakan maka hasil MCU tidak valid
2. Jika Dokumen tidak lengkap maka pasien tidak dapat teregistrasi

3. Jika Komputer, Aliran listrik dan Jaringan tidak berfungsi, maka pasien tidak dapat
teregistrast oleh sistem.

1. ATK

2. Buku Catatan Medis Pemeriksaan Pelaut

3. Formulir Resume Pemeriksaan Kesehatan Pelaut
4. Perangkat Komputer

5. Identitas pasien (Fotokopi KTP)
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